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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru dalam membina akhlak siswa di 
dalam kelas, luar kelas, kendala yang dihadapi serta usaha yang dilakukan dalam mengatasi kendala yang 
dihadapi di MTsS PGAI Padang. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa upaya guru dalam membina 
akhlak siswa di MTsS PGAI Padang telah maksimal, hal ini terlihat dari pembinaan yang dilakukan guru 
di dalam kelas berupa menyampaikan materi, keteladanan, melarang siswa mencontek ketika ujian, 
menegur dan menasehati siswa yang tidak serius dalam belajar serta memberi hukuman yang mendidik 
kepada siswa yang melakukan kesalahan, untuk pembinaan di luar kelas guru memberikan keteladanan, 
sholat zuhur berjama’ah, kultum seti ap habis sholat yang diberikan oleh guru dan siswa, upacara bendera 
dan selalu ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Kendala yang dihadapi dalam membina akhlak siswa di 
MTsS PGAI adalah gencarnya pengaruh dari luar: (internet,televisi, hp), rendahnya pendidikan 
sebahagian orang tua siswa sehingga mereka beranggapan madrasahlah yang dapat merubah prilaku anak 
mereka. Usaha untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh guru adalah mengadakan kejasama dengan 
majlis guru, karyawan dan orang tua siswa di bawah bimbingan kepala madrasah, melakukan pendekatan 
secara langsung dan memberikan nasehat kepada siswa secara berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Upaya Guru dan Akhlak Siswa 
 
Abstract: Objective research are knowing effort of techer to educate student attitude in internal and 
external classroom, finding obstacles and solution to overcome obstacles in MTsS PGAI Padang. Result 
of research showed that effort of teacher to educate student attitude is maximal. It can observe from 
educating that was done teacher in classroom. Education of internal classroom consist of communication 
of teaching matter, goodness, prohibition to cheating, warning and suggestion to students aren’t serious 
study and giving punishment. Education of external classroom are goodness education, pray together, 
teachers and students speech for seven minutes after pray, flag ceremony and partisipant of islamic 
activity. The finding obstacles to educate student attitudes are huge influences such as advanced 
technology  (internet, televition, handphone), low education of student parents so that they think school 
(madrasah) can change attitude their children. Effort to avoid finding obstacles of teachers  are 
cooperation between teacher, employee, and parents under headmaster coordination with approach 
directly and continue giving suggestion.  
 
Keywords: Effort of techer and student attitude 
PENDAHULUAN 
Akhlak merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari pendidikan agama 
Islam dan pendidikan nasional karena yang 
baik menurut agama adalah memiliki 
akhlak yang baik dan yang buruk menurut 
agama adalah memiliki akhlak yang buruk. 
Adapun pengertian akhlak dikemukakan 
oleh beberapa ahli antara lain menurut al 
Gazali yang dikutip oleh Beni Ahmad 
Saebani dan Abdul Hamit adalah: Sifat 
yang tertanam dalam jiwa yang 
menimbulkan macam-macam perbuatan 
dengan gamblang dan mudah, tanpa 
memerlukan pemikiran dan pertimbangan 
(Beni Saebani dkk, 2012:14). Pendapat 
Ahmad Amin yang dikutip oleh Asmaran 
(2002:2) mengatakan bahwa akhlak adalah 
kebiasaan kehendak. Ini berarti bahwa 
kehendak itu bila dibiasakan akan sesuatu 
maka kebiasaannya itu disebut akhlak. 
Contohnya, bila kehendak itu dibiasakan 
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memberi, maka kebiasaan itu adalah 
akhlak dermawan. 
Dari pendapat di  atas dapat 
disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu 
kondisi atau sifat yang telah meresap 
dalam jiwa dan menjadi kepribadian 
hingga dari situ timbullah berbagai macam 
perbuatan dengan cara spontan dan mudah 
tanpa memerlukan pemikiran. Apabila dari 
kondisi tadi timbul kelakuan yang baik dan 
terpuji menurut pandangan syari’at dan 
akal pikiran, maka ia dinamakan akhlak 
mulia dan sebaliknya apabila yang lahir 
kelakuan yang buruk, maka disebut akhlak 
yang tercela. 
Akhlakul karimah sangat perlu 
ditanamkan seperti ketaa’tan kepada Allah 
SWT, berprilaku baik, hormat kepada 
orang tua, memiliki sifat ikhlas, sehingga 
akhirnya berdampak positif bagi 
kehidupan, sebab manusia yang berakhlak 
pasti disukai oleh masyarakatnya, 
kesulitan dan penderitaannya akan dibantu 
untuk dipecahkan dan orang yang 
berakhlak mulia itu selalu berada dalam 
keberuntungan, baik dalam urusan dunia 
maupun urusan akhiratnya, akhlak 
merupakan kebiasaan kehendak yang 
berarti bahwa kehendak seseorang bila 
dibiasakan secara terus menerus maka 
kebiasaan itulah yang disebut akhlak. Agar 
tercapainya tujuan pendidikan akhlak 
tersebut di atas maka guru  disamping 
mentransfer ilmu juga harus memberikan 
suri tauladan yang baik kepada siswa-
siswinya agar mereka dapat pula 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
Salah satu lembaga pendidikan 
menurut pendapat penulis yang perilaku 
guru itu berbekas pada muridnya adalah 
MTsS PGAI Padang, karena melalui 
observasi yang dilakukan, penulis melihat 
ketika upacara bendera berlangsung ada 
beberapa siswa yang terlambat datang dan 
menunggu di tempat satpam sampai 
selesainya upacara bendera, setelah 
upacara bendera selesai maka siswa yang 
tidak mengikuti upacara dipanggil oleh 
guru dan diberi hukuman berupa 
menyiram bunga dan membersihkan 
pekarangan, sewaktu memasuki kelas 
mereka mengucapkan salam, ada beberapa 
siswa yang terlambat namun mereka 
berlari untuk memasuki kelas dan selama 
proses pembelajaran berlangsung penulis 
tidak ada menjumpai siswa yang 
berkeliaran di luar kelas, serta pada jam 
istirahat tiba, penulis tidak ada menjumpai 
siswa yang keluar pekarangan MTs karena 
kantin tempat berbelanja terletak di 
pekarangan MTs tersebut dan di gerbang 
MTs juga di jaga oleh satu orang satpam. 
Mereka melakukan sholat Zuhur 
berjamaah yang diiringi dengan kultum 
dari salah seorang gurunya.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lapangan (field 
research) apabila dilihat dari tempat 
penelitian dilakukan. Penelitian lapangan 
(field research), yaitu penelitian dengan 
menggunakan informasi yang diperoleh 
dari sasaran penelitian yang selanjutnya 
disebut informan atau responden melalui 
instrumen pengumpulan data seperti 
wawancara, observasi dan sebagainya 
(Abudin Nata, 2000:125). 
Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif melalui pendekatan 
diskriptif, yaitu penelitian yang 
menggambarkan suatu peristiwa atau 
kejadian di lapangan yang menjadi objek 
penelitian sebagaimana adanya, tanpa 
bermaksud mengkomparasikan atau 
membandingkan (Hadari Nawawi, 
1992:3). Menurut Sukmadinata (2010:72) 
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metode deskriptif juga menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, baik 
fenomena yang bersifat alamiah ataupun 
rekayasa manusia. Yang dimaksud dalam 
hal ini adalah berkaitan dengan persoalan 
upaya Guru dalam membina akhlak siswa 
di MTs PGAI Padang. 
Penelitian kualitatif dianggap 
cocok dengan penelitian ini karena sesuai 
dengan karakteristik penelitian kualitatif, 
yaitu: (1) latar alamiah, (2) manusia 
sebagai alat (instrumen), (3) metode 
kualitatif, (4) analisis data secara induktif, 
(5) teori dasar (grounded theory), (6) 
deskriptif, (7) lebih mementingkan proses 
dari pada hasil adanya, (8) adanya batas 
yang ditentukan oleh fokus,  (9) adanya 
kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) 
desain yang bersifat sementara, dan (11) 
hasil penelitian dirundingkan dan 
disepakati bersama (Lexy J. Moleong, 
2011:8).  
Melalui pendekatan naturalistik 
peneliti berperan sebagai human 
instrument (peneliti sendiri yang langsung 
melakukan penelitian) dan secara 
menyeluruh menyesuaikan diri dengan 
natural setting berdasarkan keadaan yang 
dimasuki (Yonna S. Loincoln, 1985:189). 
Penelitian dilakukan dengan 
menggambarkan suatu peristiwa atau 
kejadian yang terjadi di lapangan 
sebagaimana adanya, yang berkenaan 
dengan upaya yang dilakukan Guru dalam 
membina akhlak siswa di MTs PGAI 
Padang.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Upaya Guru dalam Membina Akhlak 
Siswa di Dalam Kelas 
Guru adalah figur yang menjadi 
teladan bagi siswa-siswanya. Dalam 
mendidik akhlak siswa dibutuhkan upaya 
yang sungguh-sungguh dan bertanggung 
jawab. Mendidik dan membina akhlak 
siswa dilakukan secara bersama-sama 
dengan semua komponen madrasah. 
Secara etimologi seorang guru biasa 
disebut sebagai ustadz, mu’alim, 
murabbiy, mursyid, mudarris, dan 
mu’addib, yang artinya orang yang 
memberikan ilmu pengetahuan dengan 
tujuan mencerdaskan dan membina akhlak 
peserta didik agar menjadi orang yang 
berkepribadian baik.  
Untuk menggali informasi tentang 
upaya guru dalam pembinaan akhlak siswa 
di dalam kelas, penulis telah melaksanakan 
beberapa kegiatan seperti observasi, 
wawancacara dan studi dokumentasi. 
Sebagaimana wawancara yang penulis 
lakukan kepada Guru Qur’an Hadits 
mengatakan: “Dalam pembentukan akhlak 
siswa di MTsS PGAI ini memang saya 
selaku guru Qur’an Hadits berkewajiban 
untuk membentuk akhlak siswa, bukan 
guru Akidah Akhlak saja yang 
berkewajiban dalam membina akhlak 
siswa, namun guru-guru lain dan pihak 
madrasah juga ikut andil di dalamnya 
karena ini merupakan ikon dari madrasah 
ini” (Muhaimin, 2005:44). Ada beberapa 
langkah yang ditempuh guru dalam 
membina akhlak siswa antara lain: 
 
Menyampaikan materi atau bahan ajar 
Materi/bahan pelajaran adalah 
subtansi yang akan disampaikan dalam 
proses belajar mengajar. Tanpa bahan 
pelajaran proses belajar mengajar tidak 
akan berjalan. Oleh karena itu guru yang 
akan mengajar harus menguasai bahan 
pelajaran yang akan disampaikannya pada 
anak didik. Biasanya aktivitas anak didik 
akan berkurang jika bahan pelajaran yang 
diberikan oleh guru tidak dikuasai dengan 
baik sehingga kurang menarik 
perhatiannya, disamping tidak 
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mengabaikan prinsip-prinsip mengajar, 
seperti apersepsi dan korelasi. 
Dengan demikian, bahan pelajaran 
merupakan komponen yang tidak bisa 
diabaikan dalam rangka pembinaan 
akhlak, sebab bahan atau materi ajar 
adalah inti dalam proses belajar-mengajar 
yang akan disampaikan kepada anak didik 
dengan sebaik-baiknya agar dapat 
dimengerti dengan baik dan dapat 
diaktulisasikan oleh siswa dalam 
pembentukan kepribadiannya. 
 
Memberikan keteladanan 
Masalah keteladanan menjadi faktor 
terpenting dalam menentukan baik-
buruknya akhlak anak. Jika pendidik jujur, 
dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani, 
menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang 
oleh agama, maka anak akan tumbuh 
dalam kejujuran, terbentuk dengan akhlak 
yang mulia, berani dan menjauhkan diri 
dari hal-hal yang dilarang oleh agama. 
Begitu pula sebaliknya jika pendidik  
seorang yang mempunyai sifat 
pembohong, pengkhianat, kikir, penakut 
dan hina, maka anak akan tumbuh dalam 
kebohongan, khianat, kikir, penakut dan 
hina pula. Hal ini sangat disadari oleh guru 
di MTsS PGAI Padang. Guru di MTsS 
PGAI telah melakukan berbagai cara 
dalam menerapkan keteladanan kepada 
siswanya. Adapun cara-cara yang 
dilakukan tersebut sebagai berikut: 
 
Mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan kelas 
Mengucapkan salam merupakan 
suatu hal yang disunnahkan oleh syari’at 
agama Islam. Hal ini merupakan salah satu 
pembeda antara umat muslim dan non 
muslim. Jadi dalam pembinaan akhlak 
peserta didik dapat dilakukan oleh majlis 
guru dengan cara memberikan tauladan 
yang baik dihadapan siswa dengan cara 
membudayakan salam baik akan mulai 
atau mengakhiri pelajaran, baik di dalam 
ataupun di luar kelas. 
 
Memakai pakaian yang menutup aurat 
sewaktu mengajar 
Guru haruslah mampu 
mencerminkan akhlak yang mulia 
dihadapan murid-muridnya. Salah satu 
contoh yang harus diberikan oleh seorang 
guru kepada peserta didiknya yaitu dalam 
berpakaian. Sebagai guru, kita harus bisa 
memberikan contoh teladan yang baik 
dalam berpakaian kepada siswa-siswinya, 
hal ini sangat penting karena di dalam 
Islam kita dituntut untuk memakai pakaian 
yang menutup aurat dan sesuai dengan 
budaya serta tuntunan agama Islam. 
 
Berbicara dengan sopan-santun sewaktu 
mengajar 
Dalam menyampaikan pelajaran, 
para guru di MTsS mampu menyampaikan 
pelajaran dengan kata-kata yang baik dan 
penuh dengan kelemah-lembutan. Dengan 
kata-kata yang lembut ini peserta didik 
akan mudah menerima pelajaran yang 
disampaikan, umpamanya dalam proses 
pembelajaran ada siswa yang ribut atau 
tidak mengikuti pelajaran dengan baik 
guru harus mampu menasehati dan 
mengatasinya dengan kata-kata yang baik 
dan penuh dengan kelembutan, dengan 
kelembutan yang diberikan guru maka 
siswa tersebut akan tergugah hatinya untuk 
tidak mengulangi perbuatan itu lagi. 
 
Membiasakan membaca Basmalah, doa 
ketika memulai belajar dan Hamdalah 
ketika selesai belajar. 
Supaya ilmu yang di pelajari mudah 
di dapat maka dalam mempelajarinya 
sebaiknya diawali dengan membaca 
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Basmalah. Ini merupakan salah satu pujian 
yang kita panjatkan kepada  Allah Yang 
Maha Esa, yaitu dengan sifat-Nya yang 
Pengasih dan Penyayang. Hal ini harus 
dapat ditanamkan di dalam diri peserta 
didik agar mereka mengerti atas apa yang 
telah diajarkan kepadanya. Guru harus 
mampu memberikan pengetahuan kepada 
peserta didik, bahwa segala perbuatan baik 
hendaklah dimulai dengan membaca 
Basmalah, hal ini dianjurkan agar apa 
yang dilakukan tersebut mendapat balasan 
dari Allah SWT. 
Demikian juga halnya dengan 
membaca Hamdalah. Setiap selesai 
melaksanakan sesuatu kegiatan hendaklah 
selalu mengucapkan puji syukur kepada 
Allah SAW atas pekerjaan yang dilakukan 
tersebut, karena atas karunia-Nyalah orang 
atau hamba dapat mengerjakan dan 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. 
 
Tidak membeda-bedakan siswa dalam 
belajar 
Dalam menumbuhkan sikap kasih 
sayang kepada peserta didik, pendidik 
hendaklah jangan membeda-bedakan 
mereka. Kecenderungan pendidik biasanya 
memberikan kasih sayang yang lebih 
kepada peserta didik yang pintar, cantik 
dan baik. Sebagai guru yang baik maka 
guru tersebut harus dapat memberikan 
kasih sayang yang sama kepada semua 
peserta didiknya. 
Guru harus mampu menciptakan 
suasana yang akrab antara ia dengan 
peserta didik. Guru harus menganggap 
bahwa semua peserta didik itu adalah anak 
dan bagian dari hidupnya, apabila ini 
terjadi maka anak akan merasa bahwa guru 
adalah orang tua mereka. Kalau kondisi ini 
telah tercipta dengan baik maka setiap 
pelajaran yang guru sampaikan akan 
mudah di terima oleh peserta didik 
Melarang siswa mencontek ketika ujian 
atau ulangan 
Salah satu cara guru dalam 
menanamkan rasa kepercayaan diri dan 
kejujuran siswa adalah dengan melarang 
mereka mencontek atau mencontoh 
jawaban ujian atau ulangan teman mereka. 
Hal ini sangat perlu dilakukan karena 
disaat ulangan atau ujian biasanya siswa 
yang pemalas suka mencontek  jawaban 
teman mereka. Apabila hal ini mereka 
lakukan tentu akan berakibat kurang baik 
terhadap diri mereka sendiri. Dengan 
kebiasaan melihat jawaban teman mereka 
maka anak akan menjadi malas belajar, di 
samping itu ia juga tidak akan percaya diri 
atas jawaban yang berasal dari 
pendapatnya sendiri, sehingga akibatnya ia 
akan serba ketergantungan dengan 
jawaban yang di berikan oleh temannya. 
Dengan kondisi seperti ini keberadaan 
guru terutama guru Akidah Akhlak sangat 
di butuhkan sekali dalam rangka 
mengubah kebiasaan buruk peserta  dsidik 
tersebut. 
 
Menegur dan menasehati  siswa yang 
tidak serius dalam belajar 
Dalam mewujudkan interaksi yang 
baik antara pendidik dan peserta didik, 
pemberian nasehat merupakan cara 
mendidik yang sangat tepat dalam 
memberikan pengetahuan kepada peserta 
didik apabila ia melakukan suatu 
kesalahan. Dengan menegur dan memberi 
nasehat yang baik kepada peserta didik 
yang melakukan kesalahan diharapkan 
tujuan pendidikan akan tercapai dengan 
baik.  Sebagai manusia yang berada dalam 
masa pertumbuhan dan perkembangan 
terkadang peserta didik masih banyak yang 
belum memahami arti pentingnya 
pendidikan yang sedang ia jalani. Ini 
terlihat di dalam mengikuti proses belajar 
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mengajar masih ada dijumpai siswa yang 
tidak serius dalam mengikuti pelajaran. 
Dengan kondisi yang seperti ini kewajiban 
seorang guru untuk memberikan arahan 
dan nasehat kepada mereka, sehingga 
mereka dapat mengikuti pembelajaran 
dengan serius dan sungguh-sungguh. 
 
Memberikan hukuman yang mendidik 
kepada siswa yang berbuat kesalahan 
dalam belajar.  
Hukuman merupakan alat 
pendidikan, hukuman dapat diartikan 
sebagai tindakan yang dijatuhkan kepada 
peserta didik secara sadar dan sengaja 
sehingga anak menjadi sadar dan tidak 
akan mengulangi lagi kesalahan yang telah 
ia lakukan tersebut. Dengan demikian 
dapat dipahami bahwa hukuman diberikan 
karena ada pelanggaran, sedangkan tujuan 
dari pemberian hukuman tersebut adalah 
agar tidak terjadi pelanggaran secara 
berulang. 
Dari penjelasan di atas dapat 
dipahami bahwa berbagai upaya telah 
dilakukan oleh guru dalam membina 
akhlak siswa di dalam kelas. Upaya 
tersebut meliputi: memberikan materi 
tentang akhlak, memberikan keteladanan 
seperti mengucapkan salam ketika 
memasuki dan keluar ruangan kelas, 
memakai pakaian yang menutup aurat / 
Islami ketika mengajar, berbicara dengan 
lemah-lembut dan sopan santun dalam 
mengajar, membaca Basmalah ketika 
memulai pelajaran dan membaca 
Hamdalah ketika selesai serta tidak 
membeda-bedakan siswa dalam mengajar, 
melarang siswa mencontek ketika ulangan 
dan ujian, menegur dan menasehati siswa 
yang tidak serius dalam belajar, memberi 
hukuman yang mendidik kepada siswa 
yang melakukan kesalahan dan perolehan 
nilai yang menunjukkan lebih dari separoh 
siswa MTsS PGAI memperoleh nilai 
dalam kategori tuntas. 
 
Upaya Guru dalam Membina Akhlak 
Siswa di Luar Kelas 
Di MTsS PGAI Padang guru telah 
melakukan beberapa cara dalam 
memberikan keteladanan kepada siswa 
dalam rangka pembinaan akhlak siswa di 
luar kelas. Adapun cara-cara yang telah di 
lakukan tersebut sebagai berikut: 
 
Sopan-santun terhadap sesama guru 
Dalam pergaulan antara sesama guru 
kadang kala sering terjadi tindakan atau 
perbuatan yang tidak baik dari seorang 
guru. Salah satu contoh adalah dalam 
berbicara dan bersenda gurau dengan 
sesama guru. Dengan asyiknya bercerita 
dan bersenda gurau terkadang sering 
terucap kata-kata yang kurang baik. 
Apabila perbuatan ini di dengar oleh 
peserta didik maka akan berdampak buruk 
bagi guru, karena bagaimanapun juga guru 
harus senantiasa mengawasi perbuatannya 
agar tidak mengarah ke hal-hal yang 
kurang baik. 
 
Sopan-santun terhadap pimpinan 
Dalam suatu manajemen 
kepemimpinan hubungan yang baik antara 
atasan dengan bawahan sangat penting 
sekali dalam mencapai tujuan yang ingin 
di capai. Demikian juga halnya dengan 
dunia pendidikan. Seorang guru harus 
mampu menjalin hubungan yang baik 
dengan atasannya. Segala perkataan, 
perbuatan dengan atasan harus 
memperhatikan norma-norma dan aturan 
yang berlaku. 
 
Berakhlak yang baik kepada siswa 
Dalam bergaul dengan siswa seorang 
guru harus menjadikan dirinya sebagai 
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orang tua kedua, yang selalu mencurahkan 
perhatian dan kasih sayangnya kepada 
mereka, memperlakukan peserta didiknya 
dengan sebaik mungkin. 
 
Shalat Zuhur berjama’ah 
Kegiatan sholat zuhur berjama’ah 
dilakukan setiap hari dengan melibatkan 
semua guru dan siswa. 
 
Kultum 
kegiatan ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap diri anak dalam 
rangka pembinaan akhlak mereka, karena 
dalam kegiatan ini anak diberikan santapan 
rohani dengan ceramah agama. 
 
Upacara Bendera 
Upacara bendera dilaksanakan setiap 
hari Senin pagi. Kegiatan ini sangat besar 
pengaruhnya terhadap diri anak dalam 
rangka pembinaan akhlak mereka karena 
dalam kegiatan ini juga diberikan 
pengarahan, bimbingan kepada peserta 
didik secara bergantian oleh Kepala 
MTsS,SMP, MA dan SMA, karena 
upacara bendera dilaksana secara bersama-
sama di halaman PGAI. 
 
Ikut serta dalam kegiatan keagamaan 
yang diadakan di MTs 
Dalam kegiatan keagamaan atau 
dalam memperingati hari besar agama 
Islam seperti  Maulid  Nabi, Isra’ Mi’raj 
dan lain-lain  karena dengan menghadiri 
kegiatan tersebut mereka akan mengetahui 
arti pentingnya peristiwa-peristiwa 
tersebut. 
 
 
 
 
Kerjasama antara majelis guru dan 
warga MTs yang lainnya dalam membina 
akhlak siswa. 
Kerjasama antar warga MTs 
merupakan kunci sukses dalam membina 
akhlak siswa di MTs. 
 
Usaha Mengatasi Hambatan yang 
Dihadapi Guru dalam Membina Akhlak 
Siswa 
Dalam mengatasi hambatan yang 
dihadapi guru dalam membina akhlak 
siswa di MTsS PGAI Padang diketahuilah 
usaha yang dilakukan antara lain : 
 
Kerja sama antara guru Akidah Akhlak 
dengan kepala Madrasah, majlis guru 
serta orang tua siswa. 
Ini merupakan faktor yang 
terpenting dalam mengatasi hambatan 
dalam pembinaan akhlak siswa karena 
tanpa adanya kerja sama yang baik antara 
guru Akidah Akhlak dengan Kepala 
Madrasah dan majlis guru serta orang tua 
siswa, maka tidak akan berjalan proses 
pembinaan akhlak siswa  dengan baik, 
karena antara pihak madrasah dan orang 
tua siswa mempunyai hubungan yang 
saling berkaitan terhadap pembinaan  
akhlak siswa di MTsS PGAI Padang. 
 
Melakukan pendekatan secara langsung 
terhadap siswa. 
Terjalinnya hubungan  baik dengan 
siswa sangat mempengaruhi  usaha 
pembinaan akhlak siswa, dengan adanya 
interaksi yang baik dengan siswa maka 
seorang guru dapat menggali latar 
belakang siswa baik dari sisi keluarga 
maupun lingkungan bergaul, karena tanpa 
diketahui bagaimana latar belakang siswa 
maka  guru kesulitan dalam membina 
akhlak siswa, karena banyak faktor yang 
mempengaruhi perkembangan akhlak 
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siswa termasuk kondisi keluarga apalagi 
kondisi lingkungan tempat bermain siswa. 
Maka oleh karena itu harus ada  
pendekatan terhadap siswa secara 
psikologis. 
 
Memberikan nasehat secara 
berkelanjutan. 
Nasehat merupakan alat yang 
digunakan dalam pendidikan akhlak, 
karena nasehat merupakan hal yang tidak 
dapat terlepas dari usaha pembinaan 
akhlak siswa, agar siswa dapat merubah 
prilaku yang semula tidak baik menjadi 
prilaku yang baik. Dalam hal ini nasehat 
harus dilakukan secara berkelanjutan 
dalam arti kata dilakukan secara berulang-
ulang dengan cara yang baik dan bisa 
diterima oleh siswa.  
Dari semua usaha yang dilakukan 
oleh guru dalam pembinaan akhlak siswa 
tentu mempunyai hambatan namun semua 
hambatan yang ditemui dapat teratasi 
dengan adanya kerja sama yang baik 
antara guru dengan guru lainnya, Kepala 
Madrasah dan dengan pegawai MTs serta 
adanya kerja sama yang baik dengan orang 
tua murid dan masyarakat. 
 
KESIMPULAN 
Setelah memperhatikan apa yang 
telah diuraikan dari hasil penelitian ini, 
mengenai upaya guru dalam membina 
akhlak siswa di MTsS PGAI Padang. 
Maka dapat penulis simpulkan bahwa: 
1. Upaya guru dalam membina akhlak 
siswa di dalam kelas di MTsS PGAI 
Padang telah maksimal, hal ini terlihat 
dari pembinaan yang dilakukan guru 
berupa menyampaikan materi, 
keteladanan, melarang siswa 
mencontek ketika ujian, menegur dan 
menasehati siswa yang tidak serius 
dalam belajar serta memberi hukuman 
yang mendidik kepada siswa yang 
melakukan kesalahan. 
2. Upaya guru dalam membina akhlak 
siswa di luar kelas berupa 
memberikan keteladanan, sholat zuhur 
berjama’ah, kultum setiap habis sholat 
yang diberikan oleh guru dan siswa, 
upacara bendera dan selalu ikut serta 
dalam kegiatan keagamaan. 
3. Kendala yang dihadapi dalam 
membina akhlak siswa di MTsS PGAI 
adalah gencarnya pengaruh dari luar: 
(internet,televisi, hp), rendahnya 
pendidikan sebahagian orang tua 
siswa sehingga mereka beranggapan 
madrasahlah yang dapat merubah 
prilaku anak mereka. 
4. Usaha untuk mengatasi kendala yang 
dihadapi oleh guru adalah 
mengadakan kejasama dengan majlis 
guru, karyawan dan orang tua siswa di 
bawah bimbingan kepala madrasah, 
melakukan pendekatan secara 
langsung dan memberikan nasehat 
kepada siswa secara berkelanjutan. 
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